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PERBEDAAN KEKUATAN TEKAN RESIN KOMPOSIT NANOHYBRID  

PADA HOME BLEACHING MENGGUNAKAN KARBAMID  

PEROKSIDA 10% DAN LARUTAN MADU HUTAN   

(APIS DORSATA) 20% 

 

Abstrak 

 

Penampilan gigi yang putih dan bersih menjadi tren yang dapat 

meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Home bleaching adalah cara pemutihan 

gigi secara kimiawi yang dilakukan dirumah dengan bahan karbamid peroksida 

10%. Bleaching memiliki efek samping iritasi mukosa, bersifat toksik jika 

tertelan, dan mempengaruhi restorasi resin komposit. Bahan alternatif bleaching 

yang telah diteliti adalah larutan madu hutan (Apis dorsata). Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kekuatan tekan resin 

komposit nanohybrid pada home bleaching menggunakan karbamid peroksida 

10% dan larutan madu hutan (Apis dorsata) 20% dan mengetahui bahan home 

bleaching  yang memiliki kekuatan tekan lebih tinggi. Metode penelitian ini 

menggunakan eksperimental laboratoris murni dengan desain penelitian posttest–

only control group design menggunakan 32 sampel resin komposit nanohybrid 

berbentuk tabung. Seluruh sampel direndam dalam aquades selama 24 jam dengan 

suhu 37oC. Sampel dibagi menjadi dua kelompok dan masing-masing 

diaplikasikan karbamid peroksida 10% dan larutan madu hutan (Apis dorsata) 

20% sebanyak 0,1 ml selama 4 jam setiap hari selama 14 hari dan disimpan dalam 

inkubator dengan suhu 37oC. Pengukuran kekuatan tekan menggunakan alat uji 

Universal Testing Machine. Hasil analisis data dengan menggunakan uji 

Independent T-Test dengan p<0,05 menunjukan nilai signifikansi 0,00. Penelitian 

ini menunjukkan terdapat perbedaan kekuatan tekan resin komposit nanohybrid 

pada home bleaching dengan bahan karbamid peroksida 10% dan larutan madu 

hutan (Apis dorsata) 20%. Home bleaching pada resin komposit nanohybrid 

dengan larutan madu hutan (Apis dorsata) 20% menghasilkan kekuatan tekan 

lebih tinggi dari karbamid peroksida 10%. 

 

Kata kunci: Home bleaching, karbamid peroksida, madu hutan (Apis dorsata), 

kekuatan tekan, resin komposit nanohybrid 

 

Abstract 

 

The appearance of teeth that are white and clean is a trend that can 

increase someone's confidence. Home bleaching is a chemical way of teeth 

whitening that can be done at home with 10% carbamide peroxide. Bleaching has 

side effect to mocosa irritation, toxic if swallowed, and affect to composite resin 

restoration. The alternative bleaching material that has been studied is forest 

honey (Apis dorsata) solution. This research are to determine whether there are 

differences in the compressive strength of nanohybrid composite resins in home 

bleaching using 10% carbamide peroxide and 20% forest honey solution (Apis 

dorsata) and to find home bleaching materials that have higher compressive 
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strength. This research method was purely laboratory experimental with posttest-

only control group design using 32 nanohybrid composite resin samples in the 

form of tubes. All samples were immersed in aquadest for 24 hours at 37oC. 

Samples were divided into two groups, first group were applied with 0.1 ml of 

10% carbamide peroxide and the other group were applied with 0.1 ml of 20% 

forest honey (Apis dorsata) solution for 4 hours every day in 14 days in an 

incubator at 37oC. Measurement of compressive strength using a Universal 

Testing Machine. Independent T-Test with p<0,05 showed significance value 0,00. 

There were the differences in the compressive strength of nanohybrid composite 

resins in-home bleaching with 10% carbamide peroxide and 20% forest honey 

solution (Apis dorsata). Home bleaching in nanohybrid composite resins with 

forest honey solution (Apis dorsata) 20% has higher compressive strength then 

10% carbamide peroxide. 

 

Keywords: Home bleaching, carbamide peroxide, forest honey (Apis dorsata), 

compressive strength, nanohybrid composite resin 

 

1. PENDAHULUAN 

Penampilan gigi yang putih dan bersih menjadi tren yang dapat meningkatkan 

kepercayaan diri seseorang. Perubahan warna gigi dapat dipicu dari faktor  

ekstrinsik maupun intrinsik. Faktor ekstrinsik biasanya disebabkan karena 

konsumsi kopi, teh, tembakau, plak pada permukaan gigi, dan kebersihan mulut 

yang kurang baik. Faktor intrinsik cenderung terjadi karena trauma, faktor 

genetik, penggunaan obat tetrasiklin, restorasi amalgam, dan pasta saluran akar.1 

      Bleaching adalah salah satu cara pemutihan gigi dengan proses perbaikan 

secara kimiawi. Salah satu proses bleaching yang cukup populer adalah home 

bleaching.2 Bahan home bleaching yang digunakan menurut American Dental 

Association (ADA) adalah karbamid peroksida 10% dengan komposisi 3,6% 

hidrogen peroksida dan 6,4% urea. Proses home bleaching ini  dilakukan 

menggunakan bantuan tray khusus dan berkontak dengan gigi selama 4 - 8 jam.3 

Home bleaching memiliki efek samping berupa gigi menjadi sensitif, iritasi pada 

mukosa, dan bersifat toksik jika tertelan.4 

Alternatif bahan bleaching yang telah di teliti adalah madu hutan (Apis 

dorsata) yang dapat menghasilkan hidrogen peroksida 3% jika dilarutkan dengan 

air.5 Madu hutan terdiri dari 115 tanaman yang menjadi sumber nektar.6 Hidrogen 

peroksida yang berasal dari larutan madu tidak merusak ataupun mengiritasi 

jaringan karena madu mengandung antioksidan alami dan berbagai enzim.7 
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 Perawatan gigi dalam bidang estetika selain bleaching adalah restorasi. 

Restorasi resin komposit nanohybrid merupakan jenis komposit terbaru yang 

mempunyai hasil akhir yang lebih baik.8 Permukaan resin komposit dapat 

mengalami erosi apabila terpapar bahan dengan pH asam.9 Matrik resin dan filler 

pada resin komposit setelah terpapar agen aktif bleaching akan terputus dan 

menyebabkan degradasi. Degradasi akan menurunkan kekuatan tekan resin 

komposit sehingga mempengaruhi keawetan restorasi di dalam rongga mulut.10 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kekuatan tekan resin 

komposit nanohybrid pada home bleaching menggunakan larutan madu hutan 

(Apis dorsata) 20% dan karbamid peroksida 10% serta mengetahui bahan home 

bleaching mana yang menghasilkan kekuatan tekan resin komposit nanohybrid 

yang lebih tinggi. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental laboratoris murni 

dengan desain penelitian posttest – only control group design.11 Obyek penelitian 

terdiri dari resin komposit nanohybrid berbentuk tabung dengan ukuran diameter 

3 mm dan tinggi 6 mm. Sampel dibuat dengan cetakan logam sebanyak 32 

sampel, kemudian dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok A dan kelompok B. 

Seluruh sampel dilapisi cat kuku kecuali bagian atasnya. sampel direndam dalam  

aquades 20 ml selama 24 jam pada suhu 37oC. Sampel dikeluarkan dari conical 

tube, dikeringkan dengan absorbent paper, dan diletakkan diatas cawan petri. 

Bagian atas sampel kelompok A diaplikasikan karbamid peroksida 10% sebanyak 

0,1 ml . Kelompok B diaplikasikan larutan madu hutan (Apis dorsata) 20% 

sebanyak 0,1 ml dan masing–masing sampel dibungkus dengan plastik wrap. 

Seluruh sampel disimpan dalam inkubator dengan suhu 37oC selama 4 jam, 

setelah itu sampel dibersihkan dari bahan home bleaching. Sampel dimasukkan ke 

dalam conical tube berisi aquades dan disimpan dalam inkubator. Perlakuan home 

bleaching pada masing-masing sampel di ulangi setiap hari selama 14 hari. 

  Sampel dikeringkan dengan Absorbent paper kemudian diuji 

menggunakan alat uji Universal Testing Machine. Sampel diposisikan di tengah 
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jarum panduan pemberian beban dengan posisi vertikal. Beban yang digunakan 

seberat 100 ton, kemudian mesin dihidupkan dan diatur kecepatannya yaitu 1 mm 

per menit. Tekanan diberikan pada bagian  atas tabung dengan posisi vertikal 

sampai sampel menjadi fraktur atau hancur. Data menunjukkan nilai kekuatan 

tekan yang dinyatakan dalam satuan megapascal (MPa) dari kedua kelompok 

perlakuan. Data yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan uji 

Independent T-Test untuk mengetahui perbedaan dari dua kelompok yang 

sebelumya dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-wilk karena jumlah 

sampel <50 untuk mengetahui apakah persebaran data normal atau tidak dan uji 

homogenitas menggunakan Levene’s test untuk mengetahui dua kelompok data 

memiliki varian yang sama atau tidak.11 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengukuran kekuatan tekan resin komposit nanohybrid ditampilkan pada 

grafik 1. 

 
*Keterangan : Kelompok A (Karbamid Peroksida 10%) dan Kelompok B (Larutan Madu 

Hutan (Apis dorsata) 20% 

 

Grafik 1 menunjukkan adanya perbedaan kekuatan tekan pada kedua 

kelompok  perlakuan. Rerata kekuatan tekan sampel setelah diolesi karbamid 
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peroksida menunjukkan hasil yang lebih kecil dibandingkan dengan sampel yang 

diolesi larutan madu hutan (Apis Dorsata) 20%. 

Data penelitian yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk dan uji homogenitas menggunakan uji Levene’s 

test dengan signifikansi p>0,05. Setelah hasil analisis menunjukan data 

terdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan uji analisis Independent 

T-Test untuk membandingkan kekuatan tekan resin komposit nanohybrid terhadap 

home bleaching dengan bahan karbamid peroksida 10% dan larutan madu hutan 

(Apis Dorsata) 20%.  

Tabel 1. Hasil Uji Independent T-Test 

Kelompok               Sig. 

Kelompok A              0,00 

Kelompok B              0,00 

Keterangan : Kelompok A (Karbamid Peroksida 10%) dan Kelompok B (Larutan Madu 

Hutan (Apis dorsata) 20% 

Hasil uji analisis Independent T-Test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh 

bahan home bleaching dengan bahan karbamid peroksida 10% dan larutan madu 

hutan (Apis Dorsata) 20% terhadap kekuatan tekan resin komposit nanohybrid.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kekuatan 

tekan resin komposit nanohybrid yang signifikan (p<0,05) pada penggunaan 

bahan home bleaching karbamid peroksida 10% dan larutan madu hutan (Apis 

Dorsata) 20%. Hal ini disebabkan karena karbamid peroksida memiliki urea yang 

berperan sebagai penstabil agar efek bahan bleaching lebih panjang dan 

memperlambat pelepasan hidrogen peroksida.3 Penelitian Kwakman dan Zaat 

(2012) menyatakan larutan madu 20% akan melepaskan hidrogen peroksida 

sebanyak 3% setelah 1 jam madu dilarutkan dengan air.6 Menurut Ahuja dan 

Ahuja (2010), hidrogen peroksida dalam larutan madu berasal dari reaksi oksidasi 

glukosa, oksigen dan air , serta gluconic acid.12 Penggunaan madu sebagai bahan 

home bleaching didukung oleh penelitian Sofiani dan Yudasmara (2017) yang 

menunjukkan bahwa hidrogen peroksida yang berasal dari larutan madu tidak 
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merusak ataupun mengiritasi jaringan karena madu mengandung antioksidan 

alami dan berbagai enzim.13 

Paparan hidrogen peroksida pada permukaan resin komposit nanohybrid 

terjadi lebih lama dengan bahan karbamid peroksida dibanding larutan madu 

hutan (Apis dorsata). Karbamid peroksida akan melepaskan hidrogen peroksida 

sebanyak 3,6% dalam waktu 4 jam dan tetap stabil dengan adanya bantuan urea. 

Larutan madu dengan konsentrasi 20% dapat mengakumulasi hidrogen peroksida 

lebih optimal dibanding konsentrasi yang lebih tinggi, tetapi larutan madu hanya 

bertahan selam 1 jam penggunaan. Larutan madu tidak memiliki kandungan yang 

dapat memperpanjang efek bleaching sehingga dalam waktu 4 jam prosedur 

bleaching dilakukan kandungan hidrogen peroksida dalam madu akan lebih cepat 

terlepas dan berkurang reaksinya hingga akhirnya habis.6  

Penurunan kekuatan tekan resin komposit terjadi karena proses oksidasi 

dalam proses bleaching dan degradasi matriks resin komposit. Degradasi terjadi 

karena terputusnya ikatan matrik resin dan filler setelah terpapar agen aktif 

bleaching.10 Permukaan resin komposit yang mengalami degradasi, kemudian 

menjadi berpori dan memicu terbentuknya microleakage. Microleakage dapat 

mengakibatkan kandungan air hidrogen peroksida dapat masuk ke celah resin 

komposit dan mengakibatkan kekuatan tekan resin komposit menjadi menurun 

sehingga resin komposit mudah fraktur.14 Hal ini akan mempengaruhi keawetan 

restorasi di dalam rongga mulut.10 

Standar kekuatan tekan resin komposit nanohybrid adalah 300–312 MPa. 

Pada penelitian ini nilai rerata kekuatan tekan resin komposit nanohybrid yang 

dihasilkan pada proses home bleaching dengan karbamid peroksida adalah 83,70 

± 6,60 dan pada larutan madu hutan (Apis Dorsata) 20% adalah 131,23 ± 5,82.15 

Sebaiknya restorasi dilakukan setelah prosedur bleaching atau perlu dilakukan 

pergantian restorasi setelah prosedur bleaching. Tujuannya agar resin komposit 

tetap awet menempel pada gigi, tidak bergeser, meminimalisir terjadinya 

microleakage sehingga tidak mudah fraktur.10 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
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kekuatan tekan resin komposit nanohybrid pada home bleaching dengan bahan 

karbamid peroksida 10% dan larutan madu hutan (Apis Dorsata) 20%. Home 

bleaching dengan larutan madu hutan (Apis Dorsata) 20% memiliki kekuatan 

tekan yang lebih besar dibandingkan karbamid peroksida 10%. 
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